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dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik kelas
Kata Kunci: VII MTs TPl Gunung Melayu dalam menulis teks deskripsi
Model Pembelajaran, AIR, Media, dengan menggunakan model  Auditory Intellectually
Youtube, Kemamampuan Menulis, Repetition (AIR) Berbantuan Media Youtube dan model
Teks deskripsi. pembelajaran Direct Instruction. Populasi dalam penelitian ini
yaitu 64 peserta didik yang tersebar pada 2 kelas. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas VII-1 dan VII-2 yang dipilih
menggunakan teknik random sampling. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen
dengan desain two group post-test only design. Teknik analisis
data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis. Hasil penelitian mendapati nilai rata-rata kelas
kontrol sebesar 69 tergolong dalam kategori cukup sedangkan
nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 86 tergolong dalam
kategori sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model AIR berbantuan media Youtube
berpengaruh dan meningkatkan keterampilan menulis teks
deskripsi peserta didik kelas VII MTs TPl Gunung Melayu.
Peningkatan tersebut dapat dibuktikan dari uji hipotesis
thitung > ttabel, yaitu 9,55 > 1,69 yang membuktikan bahwa
terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan model
pembelajaran AIR berbantuan media Youtube terhadap
kemampuan menulis teks deskripsi kelas VII MTs TPI
Gunung Melayu Tahun Pembelajaran 2024/2025.

PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, siswa diajarkan untuk mampu
menyampaikan gagasan atau ide secara tertulis. Ada beberapa jenis teks yang akan
diajarkan dalam pembelajaran menulis kepada siswa salah satunya adalah teks deskripsi.
Melalui pembelajaran menulis teks deskripsi ini siswa diharapkan mampu
mendeskripsikan suatu objek sehingga dapat berbagi informasi dalam kehidupan sehari-
hari. Sesuai dengan KD 4.2 “menyajikan data, gagasan, kesan dalam bentuk teks deskripsi
tentang objek (sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni
daerah) secara tulis dan lisan dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan”.
Kompetensi dasar tersebut menunjukkan bahwa salah satu kemampuan menulis yang
harus dikuasai siswa adalah menulis teks deskripsi. Menurut Mahsun (2014: 28), teks
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deskripsi ialah teks yang memiliki tujuan sosial untuk menggambarkan suatu objek atau
benda secara individual berdasarkan ciri fisiknya.

Teks deskripsi merupakan teks yang menggambarkan atau melukiskan sesuatu yang
akan diungkapkan penulis sehingga pembaca atau pendengar seolah olah melihat sendiri
objek yang telah dibicarakan meskipun mereka belum pernah menyaksikan sendiri. Ada
beberapa ciri-ciri teks deskripsi menurut Keraf dalam Dalman (2016:95) yaitu: berisi
tentang perincian-perincian sehingga objeknya terpandang di depan mata, dapat
menimbulkan kesan dan daya khayal pembaca, berisi penjelasan yang menarik minat serta
orang lain atau pembaca, menyampaikan sifat dan perincian wujud yang dapat dikemukan
dalam objek, dan menggunakan bahasa yang cukup hidup, kuat, dan semangat serta
konkret.

Tulisan dapat dikatakan sebagai teks deskripsi apabila memiliki struktur
(identifikasi, deskripsi bagian, dan simpulan) dan kaidah kebahasaan yang lengkap.
Kosasih dan Kurniawan (2018:16) struktur teks deskripsi terdiri atas tiga bagian, yaitu
identifikasi/gambaran umum, deskripsi bagian, dan simpulan. Adapun kaidah kebahasaan
yang perlu dipahami dalam menulis teks deskripsi, yaitu (1) penggunaan kalimat perincian
untuk mengonkretkan, (2) penggunaan kalimat yang menggunakan cerapan pancaindera,
(3) penggunaan kata dengan kata dasar, (4) penggunaan sinonim, (5) penggunaan kata
depan, (6) pengunaan kata umum dan khusus. Akan tetapi pada pelaksanaannya masih
banyak siswa yang kurang mampu memproduksi teks deskripsi sesuai dengan tujuan
pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru bahasa Indonesia
di MTs TPI Gunung Melayu, kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi tergolong
rendah. Lebih dari 50% nilai menulis teks deskripsi siswa masih kurang dari batas nilai
ketuntasan minimal yaitu 75. Umumnya permasalahan siswa dalam menulis teks deskripsi
antara lain kurangnya pemahaman siswa mengenai struktur dan kaidah kebahasaan teks
deskripsi. Siswa juga mengaku bahwa mereka tidak terbiasa menulis, hal ini disebabkan
karena mereka jarang berlatih menuangkan gagasan dan ide mereka sendiri dalam bentuk
tulisan.

Pada saat proses pembelajaran siswa tampak kurang berminat. Siswa lebih banyak
diam dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Menurut Dalyono (2010:235), ada atau
tidaknya minat siswa dapat dilihat saat siswa mengikuti pembelajaran, kelengkapan
catatan, serta memperhatikan atau tidaknya siswa ketika pelajaran berlangsung.
Rendahnya keaktifan dan minat belajar siswa dapat disebabkan model pembelajaran yang
diterapkan tidak melibatkan siswa secara aktif dan tidak variatif. Sejalan dengan pendapat
Anggraini dan Surachman (2023), yang mengungkapkan bahwa minat belajar siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah model pembelajaran bervariasi.

Kesulitan siswa dalam menulis teks deskripsi juga dibuktikan oleh Nggaruaka, et al
(2020) melalui penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks
Deskripsi Siswa Kelas VII SMP Menggunakan Teknik Retrival” yang menjelaskan bahwa
siswa belum terampil dalam menulis teks deskripsi, siswa sulit mengungkapkan ide dan
gagasan dalam menulis teks deskripsi, serta siswa belum memahami tahapan menulis teks
deskripsi dan belum mengetahui struktur teks deskripsi.

Ramadani, et al (2023) dengan penelitiannya berjudul “Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Keterampilan Menulis Teks Deskripsi Siswa
Kelas VII SMP N 13 Padang” turut mengungkapkan kesulitan siswa dalam menulis teks
deskripsi antara lain (1) minat siswa dalam keterampilan menulis masih rendah, (2) siswa
kesulitan dalam mengembangkan ide-idenya, (3) hanya sedikit siswa yang mampu dalam
menulis teks deskripsi, (4) siswa kurang dalam memahami materi teks deskripsi.
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Permasalahan-permasalahan tersebut harus diatasi agar siswa mampu menulis teks
deskripsi dengan baik. Oleh karena itu, model pembelajaran yang efektif sangat
diperlukan agar pembelajaran dapat memberikan perubahan, perkembangan, dan
kemajuan secara optimal bagi peserta didik. Menurut Amaliyah, et al., (dalam Salamun,
2023: 9) model pembelajaran yang efektif dapat mendorong siswa menjadi lebih aktif,
meningkatkan semangat belajar, mempermudah siswa memahami materi serta membantu
siswa berlatih mengungkapkan gagasannya dengan baik. Adapun model pembelajaran
yang cocok digunakan untuk menangani permasalahan di atas yaitu model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR).

Model pembelajaran AIR menuntut siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran,
sementara guru hanya sebagai fasilitator. Hakimin, et al., (2021: 52) mengungkapkan
bahwa model pembelajaran AIR melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
di kelas sehingga membangkitkan minat dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran AIR merupakan model pembelajaran yang memperhatikan tiga
hal yaitu: pertama, auditory yang berarti menggunakan indera pendengaran untuk
mendengar, menyimak, berbicara, mempresentasikan, dan berdiskusi. Kedua,
intellectually yang berarti melatih kemampuan berpikir melalui kegiatan pemecahan
masalah. Ketiga, repetition yaitu memantapkan pemahaman siswa dengan mengulas
kembali pembelajaran melalui pengerjaan soal, memberikan tugas, dan mengadakan Kuis.
Model pembelajaran AIR menjadi model pembelajaran yang efektif digunakan sebagai
alternatif dalam menulis teks deskripsi karena siswa dapat berperan aktif dalam
pembelajaran dan dapat mengekspresikan ide serta gagasannya secara bebas, memecahkan
masalah dalam pembelajaran, serta merespon suatu permasalahan dengan caranya sendiri.

Penggunaan model pembelajaran AIR sudah diteliti sebelumnya. Salah satunya ialah
penelitian oleh Ghaniyu et al., (2019), yang menunjukkan hasil bahwa model
pembelajaran AIR sangat efektif diterapkan dalam pelajaran di kelas materi teks berita
karena dengan model ini semangat peserta didik dalam belajar meningkat. Dapat dilihat
dari hasil rata-rata sebelum menggunakan model sebesar 61.5 dan setelah menggunakan
model pembelajaran, meningkat sebesar 79,33. Penelitian lainnya dilakukan oleh
Simanjuntak (2021) yang memberikan hasil bahwa keterampilan menulis teks eksposisi
siswa meningkat dengan penerapan metode AIR. Metode AIR dapat merangsang daya
kembang dan pola pikir siswa. Siswa mendapat suatu pemahaman berupa informasi terkait
suatu topik yang sedang dibahas melalui mendengarkan, mengingat, dan mengatakan
secara berulang sesuatu yang ia telah dengarkan. Hal itu dapat membantunya untuk
menuliskan kembali informasi tersebut dengan bahasanya sendiri.

Model pembelajaran ini akan lebih maksimal jika dibantu dengan media yang tepat.
Adapun media pembelajaran yang mendukung dan selaras dengan model pembelajaran
AIR yaitu media Youtube. Youtube merupakan wadah berbagi video yang dioperasikan
oleh Google agar seluruh pengguna dapat mengunggah, menonton, serta membagikan
video di dalamnya. Penggunaan Youtube sebagai salah satu solusi media pembelajaran
bagi peserta didik dapat meningkatkan minat untuk menyimak serta lebih memahami isi
pembelajaran dengan aktif dan kreatif. Media Youtube juga dapat menciptakan proses
pembelajaran menjadi bermakna dan lebih nyata bagi peserta didik.

Dalam penelitian ini, peneliti akan memanfaatkan Youtube untuk menampilkan
video tempat wisata daerah Sumatera Utara. Penyajian video diharapkan dapat
mengurangi kejenuhan pembelajaran menulis dan sangat efektif untuk menghidupkan
suasana belajar yang membosankan. Alasan peneliti memilih media Youtube karena
mampu memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam menciptakan gagasan atau ide
dalam membuat teks deskripsi, meningkatkan pemahaman, memperkuat ingatan, belajar
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materi pembelajaran sesuai dengan dunia nyata, dan mengatasi keterbatasan waktu
pembelajaran. Manullang et al., (2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa media
pembelajaran Youtube berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks berita. Dapat
dilihat perubahan dari keenam aspek penilaian menulis teks berita dimana siswa sudah
mampu memahami penentuan judul, pemaparan kalimat, menulis teks berita dengan
menentukan 5 W + 1 H, mampu menggunakan pilihan kata/diksi, dan mampu menguasai
ketepatan ejaan.

Berdasarkan temuan di atas, penerapan model AIR berbantuan media Youtube
diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran, baik keterampilan guru, aktivitas
peserta didik, maupun hasil belajar peserta didik. Adapun tujuan penelitian ini yaitu: (1)
menganalisis kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII MTs TPl Gunung
Melayu dengan menggunakan model pembelajaran Direct Instruction. (2) menganalisis
kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII MTs TPl Gunung Melayu dengan
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan
media Youtube. (3) menganalisis pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) berbantuan media Youtube terhadap kemampuan menulis teks deskripsi
siswa kelas VII MTs TPI Gunung Melayu. Penerapan ini diharapkan mampu menciptakan
lingkungan belajar yang bermakna dan menyenangkan, membantu peserta didik
mengembangkan potensi secara menyeluruh, dan mencapai kompetensi yang ditetapkan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode eksperimen
yang merupakan pengembangan dari metode kuantitatif. Desain penelitian ini adalah two
group post-test design yaitu eksperimen yang dilakasanakan pada dua kelompok. Desain
ini bertujuan untuk memperlihatkan perbedaan pencapaian antara kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran AIR berbantuan media pembelajaran Youtube dengan
pencapaian kelas kontrol yang menerapkan model direct instruction.

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh peserta didik kelas VII MTs TPI Gunung
Melayu. Jumlah seluruh siswa kelas VII MTs TPI Gunung Melayu adalah 64 yang terbagi
menjadi 2 kelas. Pada penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik random
sampling. Dari proses random tersebut, maka diperoleh sampel kelas V1I-2 sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 32 orang dan kelas VII-1 sebagai kelas kontrol yang
berjumlah 32 orang.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran AIR berbantuan media Youtube
terhadap kemampuan menulis teks deskripsi, peneliti menggunakan intrumen tes. Tes
merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel
(Nurgiyantoro, 2016: 123). Dalam penelitian ini jenis tes yang diberikan adalah tes essay.
Peserta didik akan menulis sebuah teks deskrispsi dengan objek yang dideskripsikan
adalah objek wisata daerah Sumatera Utara ‘“Pakkodian”. Penilaian didasarkan pada
struktur dan kaidah kebahasaan teks deskripsi. Dalam struktur teks deskripsi terdapat 3
aspek yang dinilai dengan skor tertinggi adalah 4 ditiap aspeknya. Penilaian serupa
dilakukan pada kaidah kebahasaan teks deskripsi yang terdiri atas 7 aspek. Maka total
seluruh skor adalah 40 dan akan terbagi dalam 5 kategori rentang nilai yaitu sangat tinggi,
tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah.

Setelah data terkumpul, maka akan dilakukan analisis data guna mencapai hasil
maksimal. Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini ialah menyusun data
post-test kelas kontrol dan post-test kelas eksperimen dalam tabel, menghitung nilai rata-
rata (mean) post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, mencari standar deviasi hasil
post-test, mencari standar eror variabel hasil post-test, melakukan uji normalitas, uji
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homogenitas, dan uji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengonsultasikan
Thitung dan Ttabel pada derajat kebebasan N = 32 pada tarif signifikan 5% jika Thitung >
Ttabel maka Ho ditolak dan menerima Ha dan jika Thitung < Ttabel maka Ho diterima
dan Ha ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Peserta Didik Kelas VII MTs TPI Gunung
Melayu Menggunakan Model Direct Insturction

Penelitian di kelas kontrol dilaksanakan sebanyak 3 pertemuan dengan
menggunakan model pembelajaran direct instruction. Setelah pelaksanaan model direct
instruction di kelas kontrol maka dilakukan post-test untuk mengukur kemampuan
menulis teks deskripsi peserta didik kelas VII MTs TPI Gunung Melayu.

Berdasarkan pengukuran diketahui kemampuan menulis teks deskripsi peserta didik
kelas VII MTs TPl Gunung Melayu menggunakan model direct instruction memperoleh
skor 2210 dengan nilai terendah adalah 50 dan nilai tertinggi 80. Nilai rata-rata (mean) di
kelas kontrol sebesar 69, standart deviasi (SD) sebesar 8 dan standart error (SE) sebesar
1,4. Ditemukan hasil bahwa pembelajaran menulis teks deskripsi menggunakan model
direct instruction terbagi atas kategori tinggi sebanyak 16 peserta didik (62,5%), kategori
cukup sebanyak 8 peserta didik (25%), dan kategori rendah sebanyak 4 peserta didik
(12,5%). Berdasarkan rata-rata yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan menulis
teks deskripsi peserta didik menggunakan model direct intruction berada pada kategori
cukup dan belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan
MTs TPI Gunung Melayu.

Pada saat pembelajaran guru sudah melakukan pembelajaran sesuai langkah-langkah
pembelajaran model direct intruction. Akan tetapi proses pembelajaran berlangsung kaku
dan monoton, siswa tidak termotivasi dalam belajar, serta hasil kemampuan menulis siswa
belum maksimal. Hal tersebut sejalan dengan Arifin (2023:73), yang menyatakan bahwa
kelemahan utama model direct intruction adalah dalam mengembangkan kemampuan-
kemampuan, proses-proses, dan sikap yang diperlukan untuk pemikiran kritis dan
hubungan interpersonal serta belajar kelompok.

Terdapat beberapa aspek penilaian teks berita dalam penelitian ini. Aspek penelitian
tersebut diuraikan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

a. Struktur Teks Deksripsi
1) Identifikasi/Gambaran Umum

Sebanyak 14 (44%) peserta didik memperoleh skor 3, 15 (47%) memperoleh skor 2,
dan 3 (9%) mendapat skor 1 sehingga diperoleh rata-rata-rata skor pada indikator
identifikasi/gambaran umum adalah 2,34. Selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan
kategori penilaian yaitu 2,34 dibagi skor 4 dikalikan 100 memperoleh nilai rata-rata
sebesar 59 masuk dalam kategori rendah.

2) Deskrisi Bagian

Sebanyak 4 (12,5%) peserta didik memperoleh skor 4, 21 (66%) peserta didik
memperoleh skor 3, 6 (19%) peserta didik memperoleh skor 2, dan 1 (3%) memperoleh
skor 1. Sehingga diperoleh rata-rata skor pada indikator deskripsi bagian adalah 2,9
selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kategori penilaian yaitu 2,9 dibagi skor 4
dikalikan 100 memperoleh nilai rata-rata sebesar 73 masuk dalam kategori tinggi.

3) Simpulan

Sebanyak 11 (34%) peserta didik memperoleh skor 3, 16 (50%) peserta didik
memperoleh skor 2, dan 5 (16%) peserta didik memperoleh skor 1. Selanjutnya
diklasifikasikan berdasarkan kategori penilaian yaitu 2,2 dibagi skor 4 dikalikan 100
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memperoleh nilai rata-rata sebesar 55 masuk dalam kategori rendah.
b. Kaidah Kebahasaan Teks Deskripsi
1) Penggunaan Kalimat Perincian untuk Mengonkretkan

Dalam kaidah kebahasaaan pertama, 1 (3%) peserta didik memperoleh skor 4,
sebanyak 19 peserta didik (59%) memperoleh skor 3, sebanyak 11 (3%) peserta didik
memperoleh skor 2, dan 1 (3%) peserta didik memperoleh skor 1. Sehingga diperoleh rata-
rata skor indikator kalimat perincian untuk mengongkretkan adalah 2,6. Selanjutnya
diklasifikasikan berdasarkan kategori penilaian yaitu 2,6 dibagi skor 4 dikalikan 100
memperoleh nilai rata-rata sebesar 65 masuk dalam kategori cukup.

2) Peggunaan Kalimat yang Menggunakan Cerapan Panca Indra

Sebanyak 2 (6%) peserta didik memperoleh skor 4, sebanyak 23 (72%) peserta didik
memperoleh skor 3, dan 7 (22%) peserta didik memperoleh skor 2. Sehingga diperoleh
rata-rata skor indikator kalimat yang menggunakan cerapan panca indra adalah 2,8.
Selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kategori penilaian yaitu 2,8 dibagi skor 4
dikalikan 100 memperoleh nilai rata-rata sebesar 70 masuk dalam kategori tinggi.

3) Penggunaan Kata dengan Kata Dasar (k,p,t,s)

Sebanyak 13 (41%) peserta didik memperoleh skor 4, 18 peserta didik (56%)
memperoleh skor 3, dan 1 (3%) peserta didik memperoleh skor 2. Sehingga diperoleh rata-
rata skor pada indikator kata dengan kata dasar (k,p,t,s) adalah 3. Selanjutnya
diklasifikasikan berdasarkan kategori penilaian yaitu 3 dibagi skor 4 dikalikan 100
memperoleh nilai rata-rata sebesar 75 masuk dalam kategori tinggi.

4) Penggunaan Sinonim

Sebanyak 1 (3%) peserta didik memperoleh skor 4, sebanyak 27 (84%) peserta didik
memperoleh skor 3, dan 4 (13%) peserta didik memperoleh skor 2. Sehingga diperoleh
rata-rata skor pada indikator penggunaan sinonim adalah 2,9. Selanjutnya diklasifikasikan
berdasarkan kategori penilaian yaitu 2,9 dibagi skor 4 dikalikan 100 memperoleh nilai
rata-rata sebesar 73 masuk dalam kategori tinggi.

5) Penggunaan Kata Depan

Sebanyak 5 (9%) peserta didik memperoleh skor 4, sebanyak 22 (69%) peserta didik
memperoleh skor 3, sebanyak 4 (13%) peserta didik memperoleh skor 2, dan 1 (3%)
peserta didik memperoleh skor 1. Sehingga diperoleh rata-rata skor indikator penggunaan
kata depan adalah 3. Selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kategori penilaian yaitu
3,18 dibagi skor 4 dikalikan 100 memperoleh nilai rata-rata sebesar 75 masuk dalam
kategori tinggi.

6) Pengunaan Kata Umum

Sebanyak 2 (6%) peserta didik memperoleh skor 4, sebanyak 26 (81%) peserta didik
memperoleh skor 3, dan 4 (13%) peserta didik memperoleh skor 2. Sehingga diperoleh
rata-rata skor indikator kata khusus adalah 2,9. Selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan
kategori penilaian yaitu 2,9 dibagi skor 4 dikalikan 100 memperoleh nilai rata-rata sebesar
73 masuk dalam kategori tinggi.

7) Pengunaan Kata Khusus

Sebanyak 1 (3%) peserta didik memperoleh skor 4, sebanyak 18 peserta didik (56%)
memperoleh skor 3, sebanyak 11 (34%) peserta didik memperoleh skor 2, dan 2 (6%)
peserta didik memperoleh skor 1. Sehingga diperoleh rata-rata skor indikator kata khusus
adalah 2,6. Selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kategori penilaian yaitu 2,6 dibagi
skor 4 dikalikan 100 memperoleh nilai rata-rata sebesar 65 masuk dalam kategori cukup.

60



2. Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Peserta Didik Kelas VII MTs TPl Gunng
Melayu Menggunakan Model Auditory, Intellectually, Repetition (AIR)
Berbantuan Media Youtube

Penelitian di kelas eksperimen dilaksanakan sebanyak 3 pertemuan dengan
menggunakan model pembelajaran AIR berbantuan media Youtube. Hasil tes kemampuan
menulis teks deskripsi pada peserta didik kelas VII MTs TPl Gunung Melayu
menggunakan model AIR berbantuan media Youtube memperoleh skor 2760 dengan nilai
terendah adalah 75 dan nilai tertinggi 95. Diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 86,
standart deviasi (SD) sebesar 6, dan standart error (SE) sebesar 1,1. Hasil penilaian yang
diperoleh terbagi atas kategori sangat tinggi sebanyak 26 peserta didik (81%), kategori
tinggi sebanyak 6 peserta didik (19%), dan tidak terdapat peserta didik yang berada di
kategori cukup, rendah, dan sangat rendah.

Berdasarkan rata-rata yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks
deskripsi peserta didik menggunakan model AIR berbantuan media Youtube berada pada
kategori sangat tinggi dan telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan MTs TPI Gunung Melayu.

Dalam penelitian ini, terdapat hasil dari beberapa aspek penilaian teks deskripsi yang
menunjukkan kemampuan peserta didik dalam menulius teks deskripsi. Aspek penelitian
tersebut diuraikan berdasarkan kriteria sebagai berikut.

a. Struktur Teks Deksripsi
1) Identifikasi/Gambaran Umum

Sebanyak 21 (66%) peserta didik memperoleh skor 4 dan sebanyak 11 (34%)
memperoleh skor 3. Selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kategori penilaian yaitu 3,7
dibagi skor 4 dikalikan 100 memperoleh nilai rata-rata sebesar 93 masuk dalam kategori
sangat tinggi.

2) Deskripsi Bagian

Sebanyak 27 (84%) peserta didik memperoleh skor 4 dan sebnyak 5 (17%) peserta
didik memperoleh skor 3. Sehingga diperoleh rata-rata skor pada indikator deskripsi
bagian adalah 3,8 selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kategori penilaian yaitu 3,8
dibagi skor 4 dikalikan 100 memperoleh nilai rata-rata sebesar 95 masuk dalam kategori
sangat tinggi.

3) Simpulan

Sebanyak 17 (53%) peserta didik memperoleh skor 4, sebanyak 11 (34%) peserta
didik memperoleh skor 3, sebanyak 3 (9%) peserta didik memperoleh skor 2, dan
sebanyak 1 (3%) peserta didik memperolen skor 1. Selanjutnya diklasifikasikan
berdasarkan kategori penilaian yaitu 3,4 dibagi skor 4 dikalikan 100 memperoleh nilai
rata-rata sebesar 85 masuk dalam kategori sangat tinggi.

b. Kaidah Kebahasaan Teks Deskripsi
1) Penggunaan Kalimat Perincian untuk Mengonkretkan

Dalam kaidah kebahasaaan pertama, 1 (3%) peserta didik memperoleh skor 4,
sebanyak 19 peserta didik (59%) memperoleh skor 3, sebanyak 11 (3%) peserta didik
memperoleh skor 2, dan 1 (3%) peserta didik memperoleh skor 1. Sehingga diperoleh rata-
rata skor indikator kalimat perincian untuk mengongkretkan adalah 2,6. Selanjutnya
diklasifikasikan berdasarkan kategori penilaian yaitu 2,6 dibagi skor 4 dikalikan 100
memperoleh nilai rata-rata sebesar 65 masuk dalam kategori cukup.

2) Penggunaan Kalimat yang Menggunakan Cerapan Panca Indra

Sebanyak 22 (69%) peserta didik memperoleh skor 4 dan 10 (22%) peserta didik
memperoleh skor 2. Sehingga diperoleh rata-rata skor indikator kalimat yang
menggunakan cerapan panca indra adalah 3,7. Selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan
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kategori penilaian yaitu 3,7 dibagi skor 4 dikalikan 100 memperoleh nilai rata-rata sebesar
93 masuk dalam kategori sangat tinggi.
3) Penggunaan Kata dengan Kata Dasar (k,p,t,s)

Sebanyak 27 (84%) peserta didik memperoleh skor 4 dan 5 (17%) peserta didik
memperoleh skor 3. Sehingga diperoleh rata-rata skor pada indicator penggunaan kata
dengan kata dasar (k,p,t,s) adalah 3,8. Selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kategori
penilaian yaitu 3,8 dibagi skor 4 dikalikan 100 memperoleh nilai rata-rata sebesar 95
masuk dalam kategori sangat tinggi.

4) Penggunaan Sinonim

Sebanyak 6 (19%) peserta didik memperoleh skor 4, sebanyak 22 (69%) peserta
didik memperoleh skor 3, dan 4 (13%) peserta didik memperoleh skor 2. Sehingga
diperoleh rata-rata skor pada indikator penggunaan sinonim adalah 3,1. Selanjutnya
diklasifikasikan berdasarkan kategori penilaian yaitu 3,1 dibagi skor 4 dikalikan 100
memperoleh nilai rata-rata sebesar 78 masuk dalam kategori tinggi.

5) Penggunaan Kata Depan

Sebanyak 14 (44%) peserta didik memperoleh skor 4, sebanyak 11 (34%) peserta
didik memperoleh skor 3, dan sebanyak 7 (22%) peserta didik memperoleh skor 2.
Sehingga diperoleh rata-rata skor indikator penggunaan kata depan adalah 3,2.
Selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kategori penilaian yaitu 3,2 dibagi skor 4
dikalikan 100 memperoleh nilai rata-rata sebesar 80 masuk dalam kategori tinggi.

6) Pengunaan Kata Umum

Sebanyak 17 (53%) peserta didik memperoleh skor 4, sebanyak 13 (41%) peserta
didik memperoleh skor 3, dan 2 (6%) peserta didik memperoleh skor 2. Sehingga
diperoleh rata-rata skor indikator kata khusus adalah 3,5. Selanjutnya diklasifikasikan
berdasarkan kategori penilaian yaitu 3,5 dibagi skor 4 dikalikan 100 memperoleh nilai
rata-rata sebesar 83 masuk dalam kategori tinggi.

7) Pengunaan Kata Khusus

Sebanyak 8 (25%) peserta didik memperoleh skor 4, sebanyak 22 peserta didik
(69%) memperoleh skor 3, dan 4 (6%) peserta didik memperoleh skor 2. Sehingga
diperoleh rata-rata skor indikator kata khusus adalah 3,2. Selanjutnya diklasifikasikan
berdasarkan kategori penilaian yaitu 3,2 dibagi skor 4 dikalikan 100 memperoleh nilai
rata-rata sebesar 80 masuk dalam kategori tinggi.

3. Pengaruh Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) Berbantuan Media
Youtube terhadap Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Peserta Didik Kelas VII
MTs TPI Gunung Melayu

Ditinjau dari hasil kerja peserta didik dari kelas kontrol dan kelas eksperimen
terdapat perbedaan kemampuan menulis deskripsi dan pemahaman terkait struktur dan
kaidah kebahasaan yang cukup terlihat. Siswa kelas kontrol memiliki kemampuan yang
cukup dalam menulis teks deskripsi, kelemahannya terletak pada pemahaman struktur teks
deskripsi khususnya bagian identifikasi/gambaran umum dan simpulan. Peserta didik tidak
dapat mengidentifikasi informasi apa saja yang harus dituliskan dalam gambaran umum
mengenai sebuah objek.

Kelemahan lain juga ditemukan pada aspek kaidah kebahasaan seperti penggunaan
kalimat perincian untuk mengonkretkan dan penggunaan kata khusus yang termasuk
dalam kategori cukup. Hal ini disebabkan oleh minimnya kosa kata dan kemampuan siswa
mengembangkan gagasan sehingga mereka tidak mampu merincikan objek dengan jelas,
padahal kalimat perincian adalah elemen penting dalam memberikan kejelasan
penggambaran objek hingga pembaca benar-benar merasakan dan melihat objek yang
dideskripsikan.
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Pemahaman siswa tentang penggunaan kata kerja khusus juga masih perlu
ditingkatkan. Untuk memperbaiki hal ini, guru diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai struktur kebahasaan yang benar dalam penulisan teks
deskripsi, termasuk pentingnya kalimat perincian untuk mengonkretkan dan penggunaan
kata khusus. Dengan demikian, siswa dapat lebih terampil dalam menyusun teks deskripsi
yang menarik dan benar-benar dapat dirasakan oleh pembaca.

Dari segi proses pembelajaran ini terlihat bahwa siswa di kelas kontrol yang
menggunakan model direct intruction kesulitan mengorganisasikan ide dan merasa
pembelajaran tersebut membosankan, mereka hanya mengandalkan penjelasan guru serta
terlihat tidak berminat dalam menulis. Peserta didik hanya menuliskan teks semampu
mereka tanpa berusaha untuk menciptakan tulisan yang lebih baik dan menarik. Selaras
dengan pendapat Gafar (2018:253) mengatakan bahwa model direct intruction adalah
model yang berpusat pada guru. Model pembelajaran seperti ini dapat membuat siswa
berperan pasif dalam pembelajaran sehingga banyak siswa yang tidak mampu
menyelesaikan masalah pada materi pelajaran yang diberikan.

Pada kelas eksperimen, siswa sudah memiliki pemahaman yang baik mengenai
struktur dan kaidah kebahasaan teks deskripsi. Dilihat dari hasil kerja peserta didik, pada
aspek struktur teks meliputi identifikasi/gambaran umum sudah menyajikan secara rinci
isi teks deskripsi yang memuat unsur nama objek, lokasi, sejarah lahirnya, makna nama,
dan pernyataan umum tentang objek dengan penulisan sangat baik. Pada deskripsi bagian
peserta didik sudah mampu menyajikan tanggapan subjektif atau kesan umum mereka
tentang objek, ciri fisik objek, dan ciri khas objek meskipun masih terdapat beberapa
penulisan yang kurang tepat khususnya pada penulisan kata depan yang tidak dipisah dan
beberapa kalimat tidak efektif. Pada struktur simpulan peserta didik juga sudah mampu
menyajikan kesan umum serta amanat dengan baik.

Model AIR berbantuan media Youtube menjadi model yang mampu meningkatkan
kemampuan menulis teks deskripsi dikarenakan terdapat kombinasi yang tepat antara
model pembelajaran inovatif dengan media pembelajaran kreatif. Model AIR menjadikan
suasana pembelajaran menyenangkan dan tidak monoton, sehingga siswa lebih
bersemangat dalam melaksanakan proses pembelajaran serta dapat melatih kemampuan
dan pemikiran siswa dengan adanya pengulangan baik secara individual maupun klasikal.
Pembelajaran secara berkelompok berdampak kepada motivasi dan partisipasi belajar
siswa yang meningkat dikarenakan saling membantu, mengkoreksi, berbagi pengetahuan,
dan membahas materi bersama teman sekelompoknya. Hal ini juga membuat peserta didik
berlomba menghasikan tulisan lebih baik dari kelompok lain. Peserta didik juga lebih
berani untuk menyampaikan pendapat maupun menjawab pertanyaan sehingga merekapun
aktif mengembangkan keterampilan komunikasi. Terbukti dengan terlihatnya situasi
belajar pada kelompok eksperimen proses belajar berjalan dengan kondusif, disamping itu
para peserta didik terlibat aktif dan bersemangat.

Selain itu, dengan berbantuan media Youtube yang di dalamnya terdapat video
menarik membuat peserta didik lebih mudah menemukan ide, kosa kata baru, dan
mengorganisir struktur teks deskripsi dengan lebih baik. Melalui visualisasi ini, peserta
didik dapat melihat hubungan antara berbagai elemen dalam sebuah objek sehingga
pendeskripsiannya pun menjadi lebih mudah. Selaras dengan penelitian Widiastuti (2024)
berjudul “Pemanfaatan Media Audio Visual Youtube untuk Meningkatkan Kemampuan
Menulis Berita Pada Pembelajaran Indonesia” yang menunjukkan hasil bawah media
YouTube menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis berita
siswa dan dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia digital yang terus
berkembang. Dengan memanfaatkan potensi YouTube secara optimal dan berkelanjutan,
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pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih menarik, relevan, dan memberikan
dampak positif dalam pembentukan keterampilan kritis siswa dalam menulis dan
menginterpretasikan berita.

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model AIR
memiliki pengaruh terhadap keterampilan menulis teks deskripsi pada siswa kelas VII
MTs TPl Gunung Melayu dan efektif meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Sesuali
dengan hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata post-test kelas eksperimen adalah 86
masuk dalam kategori sangat tinggi. Di sisi lain, kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata
69 masuk dalam kategori cukup. Selain itu, setelah melakukan uji hipotesis mendapatkan
thitung = 9,55 selanjutnya membandingkan dengan ttabel pada taraf signifikan a = 0,05
dengan df= n-k 32-2 = 30, dan diperoleh ttabel = 1,69. Dengan demikian thitung > ttabel,
yaitu 9,55 > 1,69 maka HO ditolak dan Ha diterima dan membuktikan bahwa terdapat
pengaruh signifikan dari penerapan model AIR berbantuan media Youtube terhadap
kemampuan menulis teks deskripsi peserta didik kelas VIl MTs TPI Gunung Melayu.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan empiris yang diperoleh dalam penelitian terkait pengaruh model
pembelajaran AIR dengan dukungan media YouTube terhadap keterampilan menulis teks
deskripsi siswa kelas VII MTs TPl Gunung Melayu, beberapa kesimpulan dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa kelas VII MTs TPl Gunung Melayu
yang menggunakan model pembelajaran direct instruction tergolong dalam kategori
cukup, dengan nilai rata-rata yang dicapai sebesar 69.

2. Kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII MTs TPI Gunung Melayu yang
diajar menggunakan model pembelajaran AIR berbantuan media YouTube tergolong
sangat tinggi, dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 86.

3. Penerapan model pembelajaran AIR yang didukung oleh media YouTube terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan menulis teks
deskripsi siswa kelas VII MTs TPI Gunung Melayu. Dari hasil uji hipotesis, ditemukan
adanya perbedaan signifikan dengan nilai Ttabel yang diperoleh, yakni 9,55 > 1,69,
sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Kesimpulan
ini menegaskan bahwa penggunaan model AIR berbantuan media YouTube secara
signifikan meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi siswa di kelas VII.
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